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Kasus ART Jatuh Dari Kost-an Lantai 4 Di Benhil

Rieke Desak Terapkan UU PPRT

ANGCOTA Komisi XI1T DPR
Rieke Diah Pitaloka menyorofi
kasus dua Asisten Rumah Tangga
[ART) vang yang jatuh dari lantai
4 kamar kos di kawasan Benhil,

Jakarta Pusat. Peristiwa tragis ity
jadi alarm atas lemahnya perin

dungan pekerja rumah tangga di
Indonesia yang butuh perhatian
seritss darf Pemeriniahy

Rieke menegaskan, reaulasi per
lindungan pekerja rumah tangga
harus segera diimplementasikan
secara konkret di lapangan oleh
semua pihak. Harus ada penga
wasan ketal. haik dart Pemerintab
di tingkat pusat. maupun oleh
Pemda untuk memastikan setiap
aspek perlindungan bagi para
pekerja rumah tangga terpenuhi,

Diamendesak Pemeriniah Dae
rah (Pemda) jugamengimplemen
tasikan regulasi perlindungan,
agar semua standar terpenubi dan
terpantau instansi resmi. Pasalnya,
ddalam era deseniralisasi, tanggung

jwab perlindungan pekerja tidak

hanya berada di tangan pusat.
“Pernda kini memegang peranan
sangat besar, " terangnya, kemarin.

Pemia bersama DPRD, kata
Rieke, memiliki peran besar
dalam memastikan kebijakan

perlindungan berjalan efektif
hingaa ke tingkat paling bawah,
Dalam situasi ini, percepatan
pembentukan regulssi turunan dari 3
UU ke Peraturan Daerah sangat 2

mendesak, [ni demi menjamin. s

keselamatan serta kowjah[eraan
para pekerja rumah fangga.

Dia mendorang agar aturan
sepera dilerjemahkan ke dalam
Perda, maupun peraturan kepala
daerah seperti gubernur, bupati
ataw wali kota. Saat ini bukan lagi

era seniralistik yang menuntug

pemhuatan aturan turunan UL

*Pemda bisa ambil langkah agar
perlindungan hukum bagi pe
kerja bisa berjalan secara efekif,”
ueapnya.

Kasus meninggalnya ART di
Benhil. sambungnya. mencoreng
mamentum peringatan Hart Kart-
ni yang dijadikan simbol perjuang
an perempuan Indonesia. Karena
itu, perlu langkah konkret untuk
memperaiki sistem perlindungan.
Pekerja rumah tangga harus dilin
dungi karena mereka sangat rentan
terhadap prakiik eksploitasi oleh
pihak pemberi kerja.

Dia mengingatkan, pengesa
han UL Perlindungan Pekerja
Rumah Tangga (PPRT) vang
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Rieke Diah Pitaloka

diperjuangkan selama 20 tabun
Iehilr harus diikuti dengan imple
mentasi nyata. Insidden memilukan
it menunjukkan masih adanya
celah lebar dalam perlindungan
hukum terhadap ART. Kondist itu
menuniut adanya perbatkan sistem
regulasi yang menyelunuh,
Sejalan dengan itu, adanya
dugaan korban vang meninggal
masih di bawah umur, harus
Jadi perhatian. Sebab. batas usia
minimum bekerja adalah 18 ta
hun. Jika ditermukan pelanggaran,
maka sanksi tegas harus diberikan,
“Karban berusia 15 tahun menupa
kan pelanggaran serius yang wajib

dlitindak sesuai aturan," tegasnya.

Wakil Ketua Komisi [II DPR
Ahmad Sahroni menambahkan,
aparal kepolisian hanus mengusit
tuntas trageed ini dan menelusuri
tanggung jawah majikan serta
penyalur. Fakia adanya korban di
biawah umur menunjukkan ada
indikasi-pelanggaran berat yang
tidak hisa diabaikan bepitu saja.
Penanganan kasus harus dilaku
kan secara tuntas.

Sabroni meminta aparat men
dalami dugaan tekanan yang

* dialami korban hingga nekat

melompat karena berpotenst men
garah pada pelanggaran HAM
berat. Jika unsur-unsur pidana
memenuhi syaral, kasus it harus
dibawa ke ranah pengadilan. Pe
negakan hukum yang adil sangat
diperlukan untuk memberikan
perlindungan bagi seluruh warga,

Pengesahan LU PPRT. kata
Sahrond, jadi landasan kuat bagi
penegak hukum untuk bertindak
Iebih tegas dalam menangani ka
sus semacam ini. Kasus ini harus

jadi momentum menindak tegas

seluruh pihak yang terlihat. “5e
lainitu, negara wajib memastikan
perlindungan nyata bagi PRT di
seluruh Indonesia, " ucapnya,

Diketahui, dua ART perempuan
berinisial D dan R terjun dari lan-
tai 4 sebuah rumah kos di Benhi]
pada Rabu {22/4/2026) pukul
23,00 WIB. Keduanya ditolong
warga yang segera memangail
ambulans, Namun korban D
meninggal dunia, sementara R
menderita patah tangan dan men
jalani perawatan inensif,

Pasca kejadian, kepolisiantenis
mengembangkan penyelidikan
ouna menelusuri kemungkinan
adama findak pidana serius da
lam peristiwa tersebut. Penyidik
mendalami dugaan pemyekapan
hingga TPPO seria prakik eks
ploitasi anak. Semua temuan akan
dianalisis secara mendalam demi
mengunzkap motif utamadi balik
aksi nekat para korban.

Kabid Humas Polda Metro
Jaya Kombes Budi Hermanto
menyebul, penyidik masih me
ngumpulkan fakta untuk memas
fikan unsr pidana dalam peristi
wa itu. Pasal yang diterapkan
terkait dengan penyekapan,
TPPO. hingga eksploitasi anak.
Polisi berkomitmen menyelesai
Kan kasus ini dengan transparan
agar memberikan rasa aman bagi
masyarakal. mpyg
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